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ABSTRACT

The research was conducted from March to April 2014 in experimental pond Fishery and
Science Faculty of Riau University. The purposed of the research was to knowed the effect of
different substituted fish meal with maggot meal that provide the best growth of Jambal siam
(Pangasius hypopthalmus). The experiment was designed by Completely Random design with 5
substitution and 3 replication. The result indicated that differnt substitution fish meal with maggot
meal doesn’t have significantely effect on growth of Jambal siam (Pangasius hypopthalmus). The
best result was achived by treatment E with 100% Maggot meal level. Total absolute body
weight, spesific growth rate and feet efficiency was 30,16 grams, 4,76%/ day, and 69,3%
respectively, while the best protein retention and survival rate on treatment C ( 50 % of maggot
meal) of 44,52 % and 70 % respectively. Water quality during the research are temperature of 29
~30°C, pH of 5 — 6, and disolved oxygen of 4,5 - 5,4 ppm.
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PENDAHULUAN
lkan jambal siam (Pangasius

hypophthalmus) merupakan salah satu ikan

yang terbatas dan harganya mahal. Untuk itu
perlu dilakukan alternatif pengganti dari
sumber protein hewani yang mudah didapat

air tawar yang cukup potensial dan memiliki
nilai ekonomis yang besar dan kegiatan
budidaya ikan ini terus berkembang seiring
dengan permintaan pasar Yyang Kkian
meningkat. Hal ini didasari oleh beberapa
faktor antara lain karena harganya
terjangkau, memiliki daging tebal dan rasa
yang khas. Usaha budidaya ikan jambal siam
yang terus berkembang harus didukung oleh
ketersediaan pakan yang berkualitas dan
tersedia secara berkesinambungan serta
mengandung nutrien-nutrien yang
dibutuhkan oleh ikan sehingga menghasilkan
pertumbuhan yang maksimal.

Pada umumnya sumber protein
hewani berasal dari tepung ikan. Sementara
tepung ikan tersebut memiliki ketersediaan

dan mengandung protein tinggi (43,23%,
Haryati). Salah satu alternatif untuk
memperkecil biaya pakan terutama dalam
penyediaan tepung ikan adalah dengan
memanfaatkan tepung maggot atau tepung
lalat hijau (Caliphora sp.) yang banyak
ditemukan di lokasi penampungan limbah
pabrik kelapa sawit.

Pemanfaatan tepung maggot atau
tepung lalat hijau (Calliphora sp.) yang
bersumber dari Black Soldier Fly (Hermelia
illucens) merupakan salah satu bahan baku
alternatif dan sebagai langkah tepat karena
bahan baku ini mengandung protein yang
tinggi dan asam amino yang lengkap. Untuk
meningkatkan pemanfaatan maggot sebagai
bahan pakan ikan maka dapat dibuat dalam



bentuk  tepung. Penelitian  tentang
penambahan atau penggantian bahan bahan
baku pakan untuk melihat komposisi kimia
tubuh telah dilakukan pada beberapa jenis
ikan, khususnya pada ikan-ikan air tawar.
Penelitian tentang pemanfaatan tepung
maggot sebagai pengganti tepung ikan telah
dilakukan pada beberapa jenis ikan, yaitu
ikan nila (Oreochromis niloticus) (Retnosari,
2007), ikan lele (Hadadi, dkk., 2007), ikan
bandeng (Haryati dkk, 2010) dan ikan hias
balashark (Balanthiocheilus melanopterus
Bleeker) (Priyadi, 2008), dimana tingkat
pemanfaatan tepung maggot sebagai
pengganti tepung ikan berbeda-beda dengan
hasil yang cukup memuaskan.

Informasi  tentang  kemungkinan
dapat dimanfaatkannya tepung maggot
sebagai pengganti sumber protein asal
tepung ikan pada budidaya ikan patin dan
pengaruhnya terhadap komposisi kimia
tubuh dan pakan sampai saat ini belum ada,
oleh karena itu penelitian ini perlu
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan tingkat subtitusi tepung ikan
dengan tepung maggot sebagai sumber
protein yang dapat menghasilkan kualitas
pakan dan pertumbuhan ikan jambal siam
yang baik. Sedangkan kegunaan  dari
penelitian  ini adalah untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta sebagai
acuan serta bahan informasi dalam kegiatan
pemanfaatan tepung maggot sebagai bahan
pakan ikan bandeng dalam menghasilkan
kualitas pakan dan pertumbuhan ikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan 03
Maret 2014 — 29 April 2014 yang bertempat
di Laboratorium Nutrisi Ikan Fakultas
Perikanan dan Illmu Kelautan Universitas
Riau.

Benih ikan jambal siam yang
digunakan diperoleh dari Andaleh Hatchery
Garuda Sakti . Jumlah ikan Jambal siam
yang digunakan selama penelitian ini
sebanyak 300 ekor, ukuran ikan 3-5 cm/

ekor dengan padat tebar 20 ekor/ keramba
wadah percobaan.

Wadah penelitian yang digunakan
berupa keramba dari jaring kasa dengan
ukuran lobang jaring 1 mm yang dibentuk
menjadi bujur sangkar berukuran 1 x 1 x 1 m
sebanyak 15 wunit dan 1 unit keramba
digunakan sebagai stoc. Keramba disusun
sejajar sebanyak tiga baris dan Masing-
masing wadah ditenggelamkan pada kolam
dengan ketinggian air = 75 cm, yang
bertujuan agar sinar matahari dapat masuk
ke dalam wadah percobaan (keramba)
dengan baik.

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan,
sehingga terdapat 15 unit percobaan.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu kepada penelitian Haryati dkk.
(2010) adalah:

A = Tepung ikan 100%, tepung maggot 0%
(kontrol)

B = Tepung ikan 75%, tepung maggot
25%

C = Tepung ikan 50%, tepung maggot
50%

D = Tepung ikan 25%, tepung maggot
75%

E = Tepung lkan 0%, Tepung Maggot
100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan selama 56 hari dan pengamatan
yang dilakukan setiap 14 hari, diperoleh
seluruh data dari benih ikan jambal siam
(Pangasius hypophthalmus) pada setiap
perlakuan dari masing-masing parameter
yang diukur yaitu laju pertumbuhan,
pertumbuhan  spesifik, efisiensi pakan,
retensi protein, kelulushidupan dan kualitas
air.

Pertumbuhan Benih Ikan Jambal siam
Berdasarkan pengukuran yang
dilakukan sebanyak 4 kali selama 56 hari
penelitian diperolen bobot rata-rata ikan
jambal siam dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1.Bobot Rata-Rata lkan Jambal siam

(Pangasius hypopthalmus) Selama
Penelitian.
Perlakuan Pengamatan Hari ke...(g)

(% Tepung Maggot) 0 14 28 42 56

A(0) 220 476 893 1594 26,36
B (25) 2,11 511 857 1533 26,26
C (50) 2,20 5,01 10,27 16,20 28,53
D (75) 252 480 9,08 1820 29,56
E (100) 207 407 880 16,06 30,16

pertumbuhan spesifik yang dapat dilihat

pada Tabel 6. Rata-rata pertumbuhan

spesifik ikan jambal siam yang dipelihara

selama penelitian berkisar antara 4,40-

4,76%.

Tabel 6. Pertumbuhan Spesifik (%) Individu
lkan Jambal siam Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian.

Perlakuan (% Tepung maggot)

mo

m 25

50

m75
100

0 14 28 42 56

Gambar 1. Perubahan Bobot Rata-rata Individu Ikan
Jambal siam Pada Setiap Perlakuan Selama
Penelitian

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa
pada 14 hari pertama pertumbuhan ikan
pada setiap perlakuan masih relatif sama
walaupun pada perlakuan B (25% Maggot)
sudah terlihat pertumbuhan yang lebih
tinggi daripada perlakuan lainnya. Pada hari
ke 28 semakin terlihat bahwa perlakuan C
(50% maggot) adalah perlakuan dengan
pertumbuhan vyang lebih tinggi dan
perlakuan yang terendah terdapat pada
perlakuan B dibandingkan dengan tiga
perlakuan lainnya. Pada hari ke 56
pertumbuhan yang lebih tinggi dari semua
perlakuan adalah perlakuan E (100%
maggot) sedangkan yang terendah terdapat
pada perlakuan B.

Pertumbuhan Spesifik

Pertumbuhan ikan jambal siam setiap
harinya dapat diketahui melalui perhitungan

Ulangan
A (0) B (25) C (50) D (75) E (100)
4,54 4,48 4,36 4,45 5,02
1
4,30 4,63 4,45 4,50 4,66
2
4,48 4,39 4,89 4,25 4,61
3
Jumlah 13,32 13,50 13,70 13,20 14,28
Rata-rata 4,44+0,12 4,50+0.12 4,57+0.28 4,40+0.13 4,76+0.22

Rata-rata pertumbuhan spesifik ikan
jambal siam yang dipelihara selama penelitian
berkisar antara  4,40-4,76%. Rata-rata
pertumbuhan spesifik tertinggi terdapat pada
perlakuan E (100% maggot) sebesar 4,76%
dan yang terendah terdapat pada perlakuan D
(75% maggot) sebesar 4,40%. Dari Tabel 6
diketahui bahwa pemberian tepung maggot
ke dalam pakan menghasilkan pertumbuhan
ikan lebih baik dibandingkan tanpa pemberian
tepung maggot.

Efisiensi Pakan

Efisiensi ikan Jambal siam pada
masing-masing perlakuan selama penelitian
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Efisiensi Pakan (%) Ikan
Jambal siam Pada Setiap Perlakuan Selama
Penelitian

Ulangan Perlakuan (% Tepung maggot)

A() B(25) C(50) D(75 E(100)

538 57 55,5 59,8 78,2
1

59,7 62,2 7,1 71,2 65,9
2

63,3 56,4 64,5 56,4 63,8

3

Jumlah 176,8 175,5 191,1 187,4 207,9

58,93+ 5853+ 63,7+l 6247+  69,3+15,
Rata-rata 4,04 10,44 6,50 16,28 94

Efisiensi pakan tertinggi terdapat pada
perlakuan E (100% maggot). Hal ini
menunjukkan bahwa ikan jambal siam lebih
menyukai komposisi pakan pada perlakuan E
(100% maggot).



Hasil penelitian diatas menunjukkan
bahwa hasil penelitian ini dapat diterima
dalam pemeliharaan benih ikan jambal siam,
karena  menurut NRC  (1993) pada
pembudidayaan ikan banyak dijumpai nilai
efisiensi pakan berkisar 30 - 40% namun nilai
yang terbaik terdapat pada angka 60%.

Retensi Protein

Retensi Protein lkan jambal siam pada
masing-masing perlakuan selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Retensi Protein (%) Ikan Jambal siam

energi pakan 251,45 Kkal DE/g lebih
mendukung untuk penyediaan energi aktivitas
sehari-hari dan untuk pertambahan protein
tubuh (pertumbuhan).

Kelulushidupan

Data kelulushidupan ikan Jambal siam
pada masing-masing perlakuan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kelulushidupan (%) lkan Jambal
siam Selama Penelitian.

Perlakuan (% Tepung maggot)

Ulangan
A (0) B(25) C(50) D(75)  E(100)
1 60 65 70 65 60
) 60 80 80 60 60
55 60 60 55 65
3
Jumlah 175 205 210 180 185
Rata-rata 58,33 68,33 70 60 61,66

Pada  Setiap  Perlakuan  Selama
Penelitian.
0,
Ulangan Perlakuan (% Tepung maggot)
A (0) B (25) C (50) D (75) E (100)
1 21,41 33,40 41,94 40,11 49,68
2 25,68 39,04 37,23 49,10 32,83
3 24,92 30,02 54,40 38,34 36,60
72,01 102,46 133,57 127,56 119,11

Jumlah

Rata-rata  24,004£2,27°  34,15+455®  4452+8,87°  42524576°  39,70+8,84®

Keterangan : Huruf yang tak sama pada baris
yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan vyang nyata antar perlakuan
(P<0,05).

Pada Tabel 8 dapat dilihat nilai rata-rata
retensi protein ikan jambal siam selama
penelitian berkisar antara 24,00 % — 44,52 %,
retensi  protein tertinggi terdapat pada
perlakuan C dengan menggunakan 50 %
fermentasi tepung maggot dan 50 % tepung
ikan. Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa retensi
protein ikan yang mendapat pakan dengan
tepung tepung maggot 50 % lebih baik
dibandingkan ikan yang mengkonsumsi pakan
tanpa tepung tepung maggot 0 %. Sementara
hasil retensi protein pada penelitian maggot
(Haryati, 2010) adalah sekitar 16,41 — 28,99,
dan hasil retensi tertinggi terdapat pada
perlakuan E (100% tepung maggot).

Retensi protein pada perlakuan D (75%
maggot) sama baiknya dengan perlakuan C
(50% maggot). Ini berarti ketersediaan tepung
maggot 50% — 75% di dalam pakan ikan
jambal siam dapat diretensi dengan baik
menjadi protein tubuh ikan. Komposisi nutrien
pakan (tabel 4) dengan protein 29,54 dan

Angka kelulushidupan ikan jambal
siam berkisar 58,33-70 %. Tingginya angka
kelulushidupan ikan jambal siam menunjukkan
bahwa pakan dari tepung maggot dapat
diterima dengan baik oleh ikan. Menurut
Lakshmana dalam Armiah (2010) faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan
hidup adalah faktor biotik antara lain
kompetitor, kepadatan, populasi, umur, dan
kemampuan organisme beradaptasi terhadap
lingkungan. Dalam budidaya, mortalitas
merupakan penentu  keberhasilan usaha
pemeliharaan. Mortalitas yang tinggi dapat
terjadi apabila benih tidak segera mendapatkan
pakan yang sesuai baik jenis maupun
jumlahnya. Hal ini disebabkan oleh kurang
baiknya penanganan benih ikan pada saat
penimbangan, dan  sifat  kanibalisme.
Penimbangan yang dilakukan dalam penelitian
ini terkendala karena lokasi penimbangan yang
cukup jauh dari kolam penelitian sehingga
dapat menyebabkan ikan stres, tempat
penimbangan berlokasi di dalam laboratorium
Nutrisi lkan Fakultas Perikanan dan IImu
Kelautan Universitas Riau yang kurang lebih
berjarak 50 m.



Dalam penelitian ini kanibalisme pada
ikan dapat terjadi, kanibalisme yang terjadi
dapat dilihat dari ikan yang mati. Pada ikan
yang mati ditemukan sebagian tubuh yang
rusak karena dimakan oleh ikan yang lebih
besar. Kematian ini umumnya terjadi karena
stres setelah penimbangan, kondisi tubuh ikan
dalam keadaan lemah dengan mudah dapat
dimakan oleh ikan yang lebih besar. Selain itu
perbedaan kesempatan ikan dalam
memanfaatkan  pakan yang  diberikan
menyebabkan pertumbuhan dan ukuran ikan
tidak merata.

Kualitas Air

Parameter fisika kimia air yang
diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH,
dan oksigen terlarut (DO), pengukuran
kualitas  air dilakukan 3 Kkali selama
penelitian. Hasil pengukuran fisika kimia air
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10. Data Hasil Pengukuran Kualitas Air
Selama Penelitian.

Kisaran

Parameter Awal Akhir
Pertengahan
Suhu (°C) 27-31 29-31 29-30
Ph 5-6 5-6 5-6
DO (ppm) 45-4,8 47-54 4,6-5,1
NH, 0,021 0,019 0,022

Suhu yang didapat selama penelitian
berkisar antara 27-31°C, suhu teredah biasanya
didapat setelah hujan turun dan suhu tertinggi
terjadi pada pertengahan hari berkisar pukul
13.00-15.00. Suhu vyang diperoleh saat
penelitian ini sudah termasuk baik karena
Daelami (2001) menyatakan suhu yang baik
untuk ikan budidaya berkisar antara 25-32°C.

Hasil pengukuran oksigen terlarut
(DO) yang diukur menggunakan DO meter
didapatkan angka berkisar 4,5-54 ppm.
Penurunan konsentrasi oksigen terlarut bisa
terjadi karena proses nitrifikasi, bakteri akan
memanfaatkan  oksigen  terlarut  untuk
mengoksidasi bahan anorganik dan organik,
aktifitas ini yang mengakibatkan oksigen
didalam perairan akan berkurang.

Dari hasil pengukuran ammonia selama
penelitian terlihat nilai ammonia sangat rendah

dan masih dalam kisaran yang aman untuk
kehidupan organisme budidaya. Hal ini sejalan
seperti yang dijelaskan Boyd (1979) kadar
ammonia yang aman bagi ikan dan organisme
perairan adalah kurang dari 1 mg/I.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa pada ikan Jambal
siam (Pangasius hypopthalmus) yang diberi
pakan berbagai tingkat substitusi tepung ikan
dengan tepung maggot  memberikan
pengaruh yang sama. Pertumbuhan terbaik
pada perlakuan E (100% tepung maggot).
Bobot pertumbuhan 30,16 g, pertumbuhan
spesifik 14,28%, efisiensi pakan 69,3%,
sedangkan retensi protein tertinggi terdapat
pada perlakuan C (50% tepung maggot)
begitu juga kelulushidupan 70%. Untuk itu
tepung maggot dapat menggantikan peranan
tepung ikan hingga 100% dalam pembuatan
pakan untuk budidaya ikan Jambal siam
(Pangasius hypopthalmus).

Maggot bisa digunakan sebagai
bahan pakan sehingga baik untuk diteliti dan
disarankan juga untuk melakukan penelitian
tentang cara pengolahan tepung maggot
yang lebih baik dan efisien, agar
mengadakan pembudidayaan/ penangkaran
maggot terlebih dahulu untuk ketersediaan
bahan baku yang konsisten.
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